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ABSTRAK

Hubungan Regulasi Emosi Dengan Stres Akademik
Pada Siswa SDN 017 Samarinda

Anis Azizah?!, Siti Mukarommah?, Anisa Ain?

Latar Belakang: Pendidikan di sekolah dapat memenuhi &
menentukan kualitas kehidupan mereka dimasa depan. dalam proses pendidikan di
sekolah siswa tidak jarang Juga mengalami stres akmampuannya beradaptasi
dengan program di sekolah.. Tujuan:imenga ngan Regulasi Emosi dengan
Stres Akademik p tode: Rancangan penelitian
kuantitatif da an pendekatan cross sectional
Sampel pada an teknik total sampling. Analisa
data: uji quare. Hasil: mayo itas Siswa SDN
017 Sam
Samari

bahwa F

erapa kebutuhan siswa dan
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ABSTRACT

Relationship of Emotional Regulation With Academic Stress
In SDN 017 Samarinda students

Anis Azizah?, Siti Mukarommah?, Anisa Ain?

Background: Education in schools can fulfill several needs of students and determine the
quality of their future life. However, in the education ess at school students often
experience stress due to their inabili 3 s at school. Obijective: To
determine the relationshi Academic Stress in SDN 017
Samarinda studen and research type Analytical

this study was 54 respondents

68.5%. The
o that the
stress. In
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah di dalam keperawatan komunitas kelompok
khusus anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap
masalah kesehatan baik fisik maupun pskis. Hal ini dikarenakan, dengan
masuknya anak ke lingkungan sekolah, anak‘akan banyak menghabiskan
waktu di luar rumah, mulai bergabung-dengan teman usianya, mempelajari
budaya masa kanak-kanak, dan menggabungkan dirinya ke dalam kelompok
sebaya yang merupakan hubungan dekat pertama setelah keluarga namun
dalam proses pendidikan di sekolah siswa tidak jarang juga mengalami stres
karena ketidakmampuannya beradaptasi dengan program/di sekolah. Stres
yang dialami siswa di lingkungan sekolah terakumulasi‘terhadap gangguan
psikologis dan penyakit fisik (Mubarok , 2006).

Stres bukan hanya milik orang dewasa. Menurut catatan lembaga
konselinsIers naﬁt@pﬁri IiWH-ﬁhun juga
mengalami - stres. n erlind n Anak juga mencatat,

sepanjang 2011 terjadi peningkatan berbagai bentuk pengabaian dan hak
anak Indonesia."Komnas PA menerima laporan rata-rata 200 kasus setiap
bulan, meningkat 98% darttahun™ sebelumnya. Laporan ini juga
menunjukkan adanya peningkatan gejala anak stres di Indonesia. Psikolog
dan direktur Personal Growth Dra Ratih Ibrahim, MM, menyebutkan anak
usia 2-15 yang mengalami stres tersebut, 40 % adalah balita dan 60 % anak
usia sekolah (Komisi Nasional Perlindungan Anak, 2011).

Pada tahap usia 7-12,tahun, anak sudah memasuki usia sekolah,
kemampuan akademiknya mulai berkembang. Selain itu, kemampuan sosial
anak untuk Dberinteraksi di luar anggota keluarganya juga mulai
berkembang. Anak akan belajar berinteraksi dengan teman-temannya
maupun dengan gurunya. Jika cukup rajin, anak-anak akan memperoleh
keterampilan sosial dan akademik untuk merasa percaya diri. Kegagalan

untuk memperoleh prestasi-prestasi penting menyebabkan anak untuk



menciptakan citra diri yang negatif. Hal ini dapat membawa kepada
perasaan rendah diri yang dapat menghambat pembelajaran di masa depan.
Anak usia 7-12 tahun, anak dapat mengatur ekspresi emosi dalam situasi
sosial dan dapat berespon terhadap distress emosional yang terjadi pada
orang lain. Selain itu, anak dapat mengontrol emosi negatif seperti takut dan
sedih. Anak belajar apa yang membuat dirinya sedih, marah atau takut
sehingga belajar beradaptasi agar emosi tersebut dapat dikontrol. Pada tahap
ini anak mempelajari cara untuk meredam emasi negatif yang muncul lalu
mencari cara agar hal tersebut dapat mereda (Erna Labudasari, 2018)..

Berdasarkanhasil Studi pendahuluan pada tanggal 9 januari 2020
di salah satu SDN 017 Kota Samarinda dengan metode wawancara dan
observasi dengan siswa kelas V untuk mengatahui gambaran stress
akademik di-kalangan siswa sekolah dasar. Populasi siswa kelas Va Vb
adalah 56 orang di ambil 10 siswa-siswi untuk dilakukan/studi pendahuluan
dengan metode wawancara. Hasil 5 siswa mengatakan teman. sebaya
menganggu konsentrasi pada saat belajar seperti‘mengolok, menyontek, 2
siswa menga paksaan tUntUtaf orangtua s I Rlarus dapatiperingkat
dan men amaKzSaIu erSi rumah,
3 siswa bosan karena jam belajar yang telalu lama. Hasil observasi untuk
mengatahui bagaimana siswa mengelola emosi dengan hasil 3 siswa belum
bisa mengendalikan emeosi negatif seperti memukul teman sebaya jika di
ganggu pada saat belajar, 2 siswa masih belum bisa mengendalikan dirinya
dalam situasi tertentu, misalnya saat bermain di jam istirahat anak tidak
senang bila ada teman yang memiliki mainan banyak, 5 siswa
mengendalikan emosi positif dengan baik seperti bermain dengan ceria dan
gembira.

Stres akademtk suatu kondisi ataurkeadaan di mana terjadi ketidak
sesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang
dimiliki siswa sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan.
stres yang muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan
prestasi dan keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin
meningkat, sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan



tuntutan. Mengtasi permasalahan yang dikemukakan diatas, salah satu
bagian dari kecerdasan emosi yang dapat dilatih adalah regulasi emosi.
Banyaknya kendala seputar tugas harus dapat menyesuaikan tekanan-
tekanan untuk menyelesaikan tugas akademik (Musradinur, 2016).
Penelitian telah dilakukan yaitu dengan hasil agresif anak masa
sekolah dasar, dan upaya mengatasi perilaku agresif. Penelitian
menggunakan pelatihan regulasi emosi yang bertujuan untuk mengetahui

pengaruh dari pelatihan regulasi emosi terhadap perilaku agresif pada anak

masa sekolah. 20 Humanitas, Vol. X ari 2013 Hipotesis yang
gulasi emosi berpengaruh
masa sekolah kelas VV SD

atkan memperlihatkan bahwa

ang sesuai dengan kriteria subjek

Pertumbuhan dan perkembangan tidak mun

B. Rumusan
Berdasarkan apat di definisikan. “Apakah
Regulasi Emosi memiliki hubungan dengan Stres Akademik Pada Siswa

SDN 017 Samarinda.”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum



Tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui adanya hubungan Regulasi

Emosi dengan Stres Akademik pada siswa Sekolah dasar SDN 017

Samarinda.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi Regulasi Emosi pada Siswa SDN 017 Samarinda.

b. Mengidentifikasi Stres Akademik pada Siswa SDN 017 Samarinda.

c. Menganalisis Hubungan Regulasi Emosi,dengan Stres Akademik
pada Siswa SDN 017 Samarinda.

D. Manfaat Pe

an informasi khususnya instasi

ekolah dasar
Penelitian ini diharapkan dapat memberika

pendidikan khususnya ilmu keperaw.

mendidik ana gi orang tua di kemudian
hari dalam mendidik anak.

ekolah
litian ini dapat menjadi salah satu masukan atau pertimbangan
iterapkan oleh para guru dalam mendidik siswa.
Penelitian in neliti lain yang tertarik untuk

meneliti tentang stres akademik anak usia sekolah dasar.

E. Penelitian Terkait
Penelitian yang berkenan dengan hubungan regulasi emosi dengan

stress akademik antara lain:



1. Rahmawati, (2015) meneliti tentang “Keefektifan Peer Support untuk
Meningkatkan Self Discipline Siswa SMP “Masalah penelitian
dirumuskan sebagai bagaimana efektivitas teknik restrukturisasi
kognitif untuk menangani stres akademik siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi-eksperimental
dengan desain subjek tunggal yang memungkinkan peneliti untuk
menentukan sampel penelitian berdasarkan, kriteria tertentu. Hasil

i hipotesis adalah 6,084

f=7, jadi t-table = 1,895

penelitian menunjukkan bahwa nilai-t dari
dengan tingkat sig. (2-tailed) = 0,00

pada tin an bahwa nilai t = t tabel
eknik restrukturisasi kognitif

ik siswa kelas 7 MTs Sardji Ar-

1.1 WEESS

Partisipan A'tahun). Penelitian

ini telah melalui prose

yatakan lulus Penelitian ini
rtujuan untuk melihat efektivitas program Pelatihan Regulasi Emosi
Usia Prasekolah (3-4 tahun). Berdasarkan hasil pengolahan data
isimpulkan program ini efektif untuk meningkatkan regulasi
kolah usia 3-4 tahun. Keterlibatan guru dan orangtua
ilan dari program ini mengingat anak usia
prasekolah masih s dengan lingkungan sekitarnya
yakni keluarga dan sekolah. Perbedaanya peneliti berfokus meneliti
hubungan regulasi emosi dengan stress akademik pada usia sekolah

dasar.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkembangan Tumbuh Kembang Anak Sekolah Dasar
Kliegman (2011). Anak usia antara 7-12 tahun, periode ini kadang disebut
sebagai masa anak anak pertengahan atau masa laten, masa untuk mempunyai

tantangan baru. Kekuatan kognitif untuk memikirkan banyak faktor secara

simultamemberikan kemampuan pada anak- usia sekolah untuk

mengevaluasi diri sendiri dan merasakan teman-temannya. Dapat
disimpulkan se jadi masalah sentral bagi

anak usia ia sekolah 7-12 tahun yaitu :

lebih tinge

Perubahan nyata te

keterampilan.

ang, otot dan keterampilan

erak Berlari, memanjat, melompat, berenang, naik sepeda, main sepatu

adalah kegiatan fisik dan keterampilan gerak yang banyak

n oleh anak. Pada prinsipnya selalu aktif bergerak penting bagi

n seks dalam pertumbuhan fis.

2. Perkemba
a. Berbicara lebih g, penekanan sebagai bentuk
komunikasi, bukan hanya latihan verbal

b. Berbicara merupakan alat komunikasi terpenting dalam berhubungan
dengan orang lain. Bertambahnya kosa kata yang berasal dari berbagai
sumber menyebabkan semakin banyak perbendaharaan kata yang

dimiliki. Bila pada masa kanak-kanak awal anak berada pada tahap



mengobrol, maka kini kegiatan bicara makin berkurang. Pada umumnya
anak perempuan berbicara lebih banyak daripada anak laki-laki karena
anak laki-laki berpendapat bahwa terlalu banyak berbicara kurang
sesuai dengan perannya sebagai laki-laki.

3. Perkembangan kongnitif

a. Mulai timbul pengertian tentang jumlah, panjang, luas dan besar. Anak
dapat berfikir dari banyak arah atau dimensi pada satu objek. Mengalami
kemajuan dalam pengembangan konsep. Pengalaman langsung sangat
membantu dalam berfikir. Oleh karenanya Piaget menamakan tahapan
ini sebagaitahapan operasional konkret (Kliegman, 2011).

b. Pada masa ini umumnya egosentrisme mulai berkurang. Anak mulai
memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. Berkurang rasa
egonya dan mulai bersikap sosial. Materi pembicaraansmulai lebih
ditujukan kepada lingkungan sosial, tidak pada difinya saja Terjadi
peningkatan dalam hal pemeliharaan, misalnya mulai mau memelihara
alat permainannya. Mengelompokkan benda-benda yang sama ke dalam
dua a UT a r An ampu m asSifikasikan
objek_menurut KEagmaw\Hy m suatu
seri berdasarkan satu dimensi, seperti misalnya tinggi dan berat.
(Kliegman, 2011).

c. Anak mampu berfikir'logis mengenai objek dan kejadian, meskipun
masih terbatas pada hal-hal yang sifatnya konkret, dapat digambarkan
atau pernah dialami. Meskipun sudah mampu berfikir logis, tetapi cara
berfikir. mereka masih berorientasi pada kekinian. Baru pada masa
remajalah anak dapat benar-benar berfikir abstrak, membuktikan
hipotesisnya dan melihat berbagai kemungkinan dimana anak sudah
mencapai tahapan berfikir operasi formal (Kliegman, 2011).

4. Perkembangan Emosi

a. Emosi anak berlangsung relatif lebih singkat (sebentar), hanya beberapa
menit dan sifatnya tiba-tiba. Hal ini disebabkan karena emosi anak
menampakkan dirinya di dalam kegiatan atau gerakan yang nampak,
sehingga menghasilkan emosi yang pendek, tidak seperti pada orang



dewasa yang dapat berlangsung lama. Emosi yang khusus pada anak-
anak kesedihan, kemurungan, ketakutan, ketegangan, kebahagiaan,
humor dan sebagainya (Kliegman, 2011)..

b. Emosi anak kuat atau hebat. Hal ini terlihat bila anak takut, marah atau
sedang bersenda gurau. Mereka akan tampak marah sekali, takut sekali,
tertawa terbahak-bahak meskipun kemudian cepat hilang. Pada orang
dewasa meskipun takut, ketakutan itu tidak begitu nampak kuat, begitu
juga bila marah atau bersenda gurau; marah dan tertawanya
dikendalikan (Kliegman, 2011).

c. Emosi anakemudah berubah. Sering Kita jumpai seorang anak yang baru
saja'menangis berubah menjadi tertawa, dari marah berubah tersenyum.
Sering terjadi perubahan, saling berganti-ganti emosi, dari emosi susah
ke emosi senang dan sebaliknya dalam waktu yang singkat, (Kliegman,
2011).

d. Emosi anak nampak berulang-ulang. Hal ini timbal karena anak dalam

perkembangan kearah kedewasaan. Harus. mengadakan penyesuaian

terha ituasi di luar, i dilakukan’ secar ulang-ulang.
Anaqurim!I?eK E S seWtH ak sehari
menangis 7 kali, marah 5 kali dan seterusnya (Kliegman, 2011).

e. Respon emosi anak berbeda-beda. Pengamatan terhadap anak dengan
berbagai tingkat usta menunjukkan bervariasinya respon emosi. Pada
waktu bayi lahir, pola responnya sama. Secara berangsur-angsur,

pengalaman belajar dari lingkungannya membentuk tingkah laku

dengan perbedaan emosi secara individual (Kliegman, 2011).

B. Konsep Regulasi Emosi
1. Pengertian Regulasi Emosi
Regulasi emosi adalah mengacu membentuk emosi seseorang, dan
ini bervariasi dalam sejauh mana mereka eksplisit ketika seseorang
memiliki mereka, dan bagaimana mengendalikan emosi. Tujuan regulasi
emosi dapat untuk mengurangi atau menambah baik besarnya atau durasi
negatif atau emosi positif. Penurunan emosi negatif tampaknya menjadi

tujuan yang paling umum regulasi dalam kehidupan sehari-hari, diikuti



dengan meningkatkan emosi positif. regulasi emosi dapat berupa intrinsik
(Int) atau ekstrinsik (Ext) (Gross ,2014).

Menurut Roemer (2003) regulasi emosi adalah pengalaman emosi
seseorang sehingga induvidu mampu mengendalikan dirinya dan
perilakunya (sebagai lawan emosi mengendalikan diri mereka sendiri).
Konseptualisasi dari regulasi emosi menekan kemampuan untuk menghabat
perilaku yang tidak pantas atau implusit dan berperilaku sesuai dengan

tujuan yang diinginkan bila mengalami emosi

on membagi regulasi emosi

Cognitive reap pali) adalah strategi yang
i-fokus: terjadi lebih awal, dan mengintervensi sebelum
enderungan respon emosi telah dihasilkan sepenuhnya. Ini berarti
enilaian kembali dengan demikian secara efisien mengubah
i lintasan berikutnya. Lebih khusus lagi, bila digunakan
untuk mosi negatif, penilaian kembali harus berhasil
mengurangi ko erilaku emosi negatif.
b. Expressive suppression
Expressive suppression adalah bentuk modulasi respon yang
melibatkan menghambat berkelanjutan perilaku emosi-ekspresif.
Misalnya, orang mungkin menjaga wajah poker sambil memegang

tangan besar selama permainan kartu.



Suppression berfokus pada respon, munculnya relatif belakangan
pada proses yang membangkitkan emosi. Dimensi ini pada dasarnya
merupakan kegiatan me-modifikasi aspek tingkahlaku dari
kecenderungan respon emosi tanpa mengurangi pengalaman emosi
negatif. Hal ini membutuhkan usaha yang keras untuk mengatur
kecenderungan respon emosi yang muncul terus-menerus.

Thompson (1994) menyebutkan bahwa terdapat 3 aspek regulasi

emosi,yaitu :

1. Emotion monitoring
Kemam i memahami keseluruhan

san dan latar belakang dari

3. Pengembangan Emosi Anak Sekolah Dasar

Emosi memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan
anak, baik pada masa bayi, prasekolah maupun pada tahap-tahap
perkembangan selanjutnya, karena memiliki pengaruh terhadap perilaku
anak. Setiap anak memiliki kebutuhan emosional yaitu kebutuhan untuk

dicintai, dihargai, merasa aman, merasa kompeten, dan kebutuhan untuk
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mengoptimalkan kompetensi. Apabila kebutuhan emosi ini dapat dipenuhi
akan meningkatkan kemampuan anak dalam mengelola emosi, terutama
yang bersifat negatif (Erna Labudasari, 2018).

Emosi dapat mempengaruhi penyesuaian pribadi sosial dan anak.
Pengaruh tersebut bisa menjadi hal yang berdampak positif ataupun negatif
terhadap anak. Dampak positif dari emosi adalah dapat dijadikan bentuk
komunikasi. Kita dapat mengetahui perasaan dan pikiran anak hanya
dengan melihat mimik wajah, bahasa tubuh, suara, dan sebagainya
(komunikasi non verbal). Dengan memahami bahasa tubuh inilah kita dapat
memahami _pikiran; ide; tingkah laku serta perasaan anak. Bahasa tubuh
yang dapat diamati antara lain adalah ekspresi wajah, napas, ruang gerak,
dan‘pergerakan tangan dan lengan (Erna Labudasari, 2018).

Dampak negatif dari emosi adalah mengganggu keterampilan
motorik sertamengganggu aktivitas mental. Terlalu sering merasa takut
akan mengganggu kepercayaan diri anak. Hal ini akansmengganggu dimensi
perkembangan lainnya. Emosi yang memuncak dapat mengganggu
kemampu ofikianak. Vi rlalute akan memiliki gerakan
yang kUFL mKE SHWWFHEI gganggu
keterampilan motorik anak (Erna Labudasari, 2018).

Selain-berdampak terhadap diri anak itu secara pribadi, emosi juga
dapat mempengaruhi ranah sosial anak. Emosi dapat dijadikan sumber
penilaian diri dan sosial. Pengelolaan emosi oleh anak sangat
mempengaruhi perlakuan orang dewasa terhadap anak, dan ini menjadi
dasar bagi.anak dalam menilai dirinya sendiri. Emosi dapat mewarnai
pandangan anakterhadap kehidupan. Peran-peran anak dalam aktivitas
sosial, seperti keluarga;, sekolah, masyarakat, sangat dipengaruhi oleh
perkembangan emosi mereka, seperti rasaspercaya diri, rasa aman, dan rasa
takut (Erna Labudasari, 2018).

Penting bagi guru untuk mengetahui dan memahami pentingnya
dimensiemosi bagi kehidupan anak baik dari sisi positif maupun negatif
seperti yang sudah dijabarkan di atas. Selain itu, guru juga perlu memahami

fase perkembangan emosi anak. Dengan mengetahui dan memahami fase
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perkembangan emosi pada anak, diharapkan tidak ada lagi salah
penanganan dalam menghadapi keunikan antar anak di kelas. (Erna
Labudasari, 2018).

Fase perkembangan emosi pada anak usia sekolah dasar dimulai
pada usia 5-6. Pada usia ini, anak mulai mempelajari kaidah dan aturan yang
berlaku. Anak mempelajari konsep keadilan dan rahasia. Anak mulai
mampu menjaga rahasia. Ini adalah keterampilan yang menuntut anak untuk
menyembunyi. Pada usia 6 tahun, anak-anak memahami konsep emosi yang
lebih kompleks, seperti kecemburuang® kebanggaan, kesedihan dan
kehilangan. _Tetapi, anak-=anak masih memiliki kesulitan di dalam
menafsirkan emosi orang lain. Pada tahapan ini anak memerlukan
pengalaman pengaturan emosi, yang mencakup kapasitas untuk mengontrol
dan mengarahkan ekspresi emosional serta menjaga/ perilaku yang
terorganisir ketika munculnya emosi-emosi yang kuat dan untuk dibimbing
oleh pengalaman emosional (Erna Labudasari, 2018),

Pada masa anak usia 7-8 tahun, perkembangan emosinya telah

menginterfalisasikantr goa. kjOapat:menierbalsasikan
konflik elegKZEﬁin WH semakin
menyadari perasaan diri dan orang lain. Mereka mulai belajar untuk
memahami perasaan yang di alami oleh orang sekelilingnya ikan informasi
(Erna Labudasari, 2018).

Anak usia 9-10 tahun, anak dapat mengatur ekspresi emosi dalam
situasi sosial dan dapat berespon terhadap distress emosional yang terjadi
pada orang. lain. Selain itu, anak dapat mengontrol emosi negatif seperti
takut dan sedih.»Anak belajar apa yang membuat dirinya sedih, marah atau
takut sehingga belajar beradaptasi agar emosi tersebut dapat dikontrol. Pada
tahap ini anak mempelajari cara untuk meredam emosi negatif yang muncul
lalu mencari cara agar hal tersebut dapat mereda (Erna Labudasari, 2018).

Pada masa usia 11-12 tahun, pengertian anak tentang baik-buruk,
tentangnorma-norma aturan serta nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya
menjadi bertambah dan juga lebih fleksibel, tidak sekaku saat di usia kanak-

kanak awal. Mereka mulai memahami bahwa penilaian baik-buruk atau
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aturan-aturan dapat diubah tergantung dari keadaan atau situasi munculnya
perilaku tersebut. Nuansa emosi mereka juga makin beragam (Erna
Labudasari, 2018).

Fungsi dan peranan emosi pada perkembangan anak yang dimaksud
merupakan bentuk komunikasi. Emosi berperan dalam mempengaruhi
kepribadian dan penyesuaian diri anak dengan lingkungan sosialnya, emosi
dapat mempengaruhi iklim psikologis lingkungan, Tingkah laku yang sama

dan ditampilkan secara berulang dapat menjadi satu kebiasaan dan

Ketegangan emosi yang di miliki anak dap ghambat aktivitas motorik

dan mental a

1 terdiri dari 3 aspek regulasi emosi dari Tha

on (Kostiuk,

i stimulus dengan interaksi berlebihan yang
tidak disukai berupa , dan subjektif terhadap stres;
konteks yang menjembatani pertemuan antara individu dengan stimulus

yang membuat stres, semua sebagai sistem individu (Rahmawati, 2012).

. Pengertian stres akademik
Stres akademik merupakan stres yang termasuk pada kategori

distress. Stres akademik adalah keadaan dimana siswa tidak dapat
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menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-tuntutan
akademik yang diterima sebagai gangguan. Stres akademik disebabkan oleh
academic stressor. Academic stressor yaitu stres yang berpangkal dari
pembelajaran atau hal yang berkaitan dengan pembelajaran yang meliputi:
tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat
nilai ulangan, birokrasi, mendapatkan beasiswa, keputusan menentukan
jurusan dan Kkarir serta kecemasan ujian
(Rahmawati, 2012).

(Rahmawati, 2012) menyatakan b

dan manajemen waktu.

es akademik adalah suatu
kondisi atau sesuaian antara tuntutan
lingkun g dimiliki siswa sehingga
me ekanan dan tuntutan dan juga

es akademik adalah stres yang muncu ena adanya

N dalam

tekanan untuk menunjukkan prestasi dan
si persaingan akademik yang semakin mening mereka

emakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tun

LEKESEWIES

sifikasikan

Stres Ringan

tres ini biasa terjadi di kehidupan sehari-hari dan pada kondisi ini
t membantu seorang untuk waspada, dan bagaimana untuk

h suatu hal yang akan terjadi.

lebih fokus pada hal penting saat ini dan

mengesamping persempit lahan persepsinya.
c. Stres Berat
Pada kondisi ini kemampuan seorang sangat menurun dan lebih
cenderung memusatkan perhatian pada hal-hal lain. Ini bertujuan untuk

mengurangi stres sehingga memerlukan banyak penegarahan.
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4. Aspek-aspek Stres Akademik
Aspek-aspek Stres Akademik Menurut (Sun, Dunne dan Hou 2011)
terdapat lima aspek stres akademik, yaitu :
a. Tekanan Belajar
Tekanan belajar berkaitan dengan tekan yang dialami individu ketika
sedang belajar di sekolah dan di rumah. Tekanan yang dialami oleh
individu dapat berasal dari orang tua, teman sekolah, ujian di sekolah

serta jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b. Beban Tugas
Beban t s dikerjakan oleh individu

rupa pekerjaan rumah (PR),

k intelektual berkaitan dengan kemampua
emperoleh ilmu pengetahuan baru. Aspek ini j

roses kognitif individu. Individu yan

harapan atau ek endiri. Seseorang yang
emiliki stres akademik akan memiliki ekspektasi yang rendah
adap dirinya sendiri seperti merasa selalu gagal dalam nilai
ik dan merasa selalu mengecewakan orang tua dan guru apabila
is tidak sesuai dengan yang dinginkan.

Keputusasaan b mosional seseorang ketika ia
merasa tidak mampu mencapai target/tujuan dalam hidupnya. Individu
yang mengalami stres akademik akan merasa bahwa dia tidak mampu

memahami pelajaran serta mengerjakan tugas—tugas di sekolah.
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Aspek stres akademik diambil dari Scale for Assessing Academic Stress

(SAAS) yang dikembangkan oleh Mahendra (2001) yang terdiri dari 5 aspek
yaitu:

a.

(Barseli,

eksternal.

Kognitif

Indikator dari aspek kognitif yaitu kesulitan dalam berkonsentrasi,
mudah lupa, sering melamun, sulit menyelesaikan masalah, tidak
menjawab, ragu dengan kemampuan, dan ragu untuk bertanya.

Afektif
Indikator dari aspek afektif vyai asa inferior, hilangnya

keperca erasa gagal, khawatir akan

minat, tidak

menikmati kegiata apl tugas, mudah bosan,

erantakan, tidak ingin berangkat ke kampus, merasa mengantuk.

or yang mempengaruhi Stres Akademik
yang dapat mempengaruhi stres akademik, menurut

ikmarijal 2017) yaitu faktor internal dan faktor

a. Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik Pola pikir

Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung
mengalami stres lebih tinggi. Semakin besar kendali bahwa dapat
melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres yang akan dialami
siswa. (Barseli, Ifdil, and Nikmarijal 2017)

1) Kepribadian

16



2)

Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya
terhadap stres. Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih kecil
dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.

Keyakinan

Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkat stres
siswa adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri. Keyakinan diri

memainkan peranan penting dalam menginterpretasikan situasi-

situasi di sekitar individu. Penilaian g diyakini siswa dapat

al bahkan dalam jangka

gan baik dalam

ujian-ujian me a datang dari orang tua,
keluarga, guru, tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri.

orongan status sosial

idikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan
i akademik tinggi akan dihormati masyarakat dan yang
i tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang
berhasil sec isukai, dikenal, dan dipuji oleh
masyarakat. Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah
disebut lambat, malas atau sulit. Mereka dianggap sebagai pembuat
masalah, cenderung ditolak oleh guru, dimarahi orangtua, dan

diabaikan teman-teman sebayanya.
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3) Orangtua saling berlomba
Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi,
persaingan untuk menghasilkan anak- anak yang memiliki
kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih keras. Seiring dengan
perkembangan pusat- pusat pendidikan informal, berbagai macam
program tambahan, kelas seni rupa, musik, balet, dan drama yang
juga menimbulkan persaingan siswa terpandai, terpintar.

Berdasarkan penjelasan sebel

ya, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang me I stres akademik yaitu

epribadian, dan keyakinan,

engatasi Stres Akademik

Menurut Hawari (2002), metode atau c i stres

ujuan utama

jenis terapi In

percayaan diri (self
confidence) dan memperkuat fungsi ego. Dalam terapi ini memulihkan
ampuan belajar siswa yang sebelumnya luntur dengan menanamkan

aan terhadap anak didik.

eserta didik adalah orang yang beragama,
memberikan ng agama dianjurkan. Tujuan
terapi ini yaitu menambahkan intensitas keagamaan pasien. Terapi ini
lebih menekankan pada pemberian materi rohani yang dapat
menentramkan jiwa peserta didik,

. Terapi psikofarmaka

Merupakan terapi dengan menggunakan obat anti depresan. Obat anti

depresan merupakan pilihan utama baik pada gangguan bipolar maupun
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depresi, hal tersebut dimungkinkan untuk tingkat stres yang cenderung
mengarah ke depresi.

d. Terapi Relaksasi
Jenis terapi ini diberikan pada pasien yang mudah di sugesti. Metode ini
umumnya dilakukan terapis yang menggunakan hipnosis. Dengan terapi
sugesti ini, klien dilatih melakukan relaksasi. Terapi ini memberikan
sugesti atau energi positif yang memungkinkan klien bisa relaks dengan

metode hipnotis.

7. Pengukura
odefikasi dari Scale for
3 Ini terdiri dari 5 aspek, yaitu:

Ktif, fisik, sosial atau interpersonal, dan motivasional.

enjelaskan bahwa manusia adalah mahluk bio,
psiko social sebaga h, asumsi dasar model teori
adaptasi Roy ada 2 (dua). Pertama, setiap induvidu selalu menggunakan
koping yang positif maupun negatif, kemampuan adaptasi seseorang
dipengaruhi oleh 3 kompenen yaitu penyebab utama terjadinya perubahan,
terjadinya perubahan itu sendiri dan pengalaman beradaptasi terhadap

perubahan yang ada. Kedua, induvidu selalu berada dalam rentang sehat
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sakit, yang berhubungan dengan efektifitas koping yang dilakukan untuk
mempertahankan kemampuan adaptasi (Roy & Andrews 1999).

Dalam memenuhi kebutuhan, manusia selalu dihadapi pada
berbagai persoalan komplek. Hal ini menuntut manusia untuk melakukan
adaptasi. Penggunan koping atau mekanisme pertahanan diri adalah respon
dalam melakukan peran dan fungsi secara optimal untuk memelihara
intergritas diri dari keadaan rentang sehat sakit dari keadaan lingkungan
sekitarnya (Roy & Andrews 1999).

Input output
. Fungsi fisiologis Respon

Mekanise . .

Kopi Konsep diri Adaptif

oping Fungsi peran Dan

Regulator interdependensi inefktif

kognator et

tingkat adaptasi

Baga ekma mode dap 20
i Syste aptif. Seeliambrindal $ 96 ntroduction ursing
A ] ‘ g
“OIN h_J c U \/\l

put  yang

gsung beradaptasi
da manusia, di antaranya
timulus fokal adalah stimulus internal atau eksternal bagi sistem
usia yang muncul dengan tiba- tiba.
kontekstual adalah stimulus lainya yang muncul pada suatu
ut menjadi akibat dari stimulus fokal dapat di jelaskan
bahwa tual adalah semua factor lingkungan yang
muncul bagi sese ari sesuatu yang bukan pusat
perhataian atau energy orang tersebut.
3) Stimulus residual adalah faktor lingkungan dari dalam sistem manusia
yang memiliki dampak tak jelas pada situasi saat ini.
Tahap selanjutnya setelah adanya input stimulasi adaptasi yaitu proses

koping yang melibatkan 3 (tiga) yaitu;
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1) Mekanisme koping
Pada sistem ini terdapat dua mekanisme yaitu, pertama mekanisme
koping intrinstik adalah mekanisme koping yang didapatkan secara
genetik atau secara umum, dan dipandang sebagai proses otomatis
seperti manusia tidak berfikir untuk menggunakan cara-cara tersebut,
kedua yaitu mekanisme koping yang didapat dikembangkan melalui
strategi-strategi tertentu misalnya belajar. Pengalaman yang selama

hidup akan menyumbangkan pembentu respon terhadap suatu

stimulus
2) Subsite

ng melibatkan sistem saraf,

nsep diri, fungsi pera ergantung). Proses terakhir
skema adaptasi Roy adalah adanya respon adaptif individu yang dapat
respon adaftif maupun maladaptif. Tujuan dari adaptasi model
oy dalam keperawatan komunitas adalah dengan
erilaku adaptif dan mengubah perilaku maladaptif pada
komunitas. elayanan keperawatan yang dapat dilakukan
untuk meningkatka emberikan interventasi yang
mampu mempertahankan perilaku adaptif. Kegiatan lain yang dapat dapat
berupa upaya menekan stressor yang ada dalam komunitas untuk

meningkatkan mekanisme adaptif.
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D. Kerangka Teori Penelitian

Tingkat stimulus

adaptasi

1. Perkembangan
fisik

2. Perkembangan
bicara

3. Perkembangan
kognitif
Perkembangan
emosi Behrman
(Kliegman,
2011)

Proses control

a.

bebas dengan variabe

Tekanan
Belajar
Beban Tugas
Kekhawatiran
terhadap Nilai
Ekspektasi
Diri .
Keputusasaan

Thompson
(1004

Tingkat adaptasi

Efektor
Kognitif
Afektif

Fisik

Sosial /
interpersonal
Motivasional
Scale for
Assessing
Academic
Stress (SAAS)

>

Respon adaptasi

1.

2.

3.

Tidak mengalami
stress akademk
Mampu
berkonsentrasi
Mamapu
menyelesaikan tugas
Tidak merasakan di
bawah tekanan
Scale for Assessing
Academic Stress
(SAAS)

‘Ir\SkemaTZ.

YT\

N-ENS

.A‘l'

WEELLS

ada hubungan antara variabel bebas dengan variable terkait.

kerapngka modifikasi dari tgori keperm
w

F-WLWION

asarkan uraian

riabel tersebut, maka

ang menyatakan ada hubungan antara variabel

(Ho) yang menyatakan tidak

Ha: Ada hubungan antara regulasi emosi dengan stres akademik

Ho: Tidak ada hubungan antara regulasi emosi dengan stres akademik
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian,
memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor yang mempengaruhi

akurasi suatu hasil (Nursalam, 2013). Rancan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitattif adalah Pendekatan kua memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan data numeri isis statistik dari sampel
swell, 2012). Adapun jenis
cross sectional. Penelitian ini

satu waktu.

Variabel Independen

Variabel Dependen

Regulasi Emosi Stres akademik

= Hubungan

= Diteliti

Bagan 3.3 Sekma kerangka konsep.

C. Populasi dan Se
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kwalitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Populasi dalam penelitian pada bulan januari 2020 ini adalah siswa siswi
kelas Va 27 siswa Vb 27 jumlah 54 siswa
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dan aspek — aspeknya. Sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil untuk diteliti (Sugiyono 2017). Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas Va dan Vb dengan jumlah 54 siswa.
3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel dalam penelitiaan ini adalah teknik

total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana

jumlah sampel sama dengan populasi (Sugi 010). Alasan mengambil
total sampling 0) jumlah populasi yang

pel penelitian semuanya.

efinisi operasiona asional yang dilakukan
litian berdasarkan karakteristik yang diamati (Nusarlam, 2013).

i operasional yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

Table 3.1 Definisi Oprasional

Variab i Alat Ukur Hasil Ukur Skala

Independe Menggunakan Cut of poin: | ordin
n _ | bagaimanasiswa Regulasi emosi baik jika al
Regulasi megelola emosi

Emosi mengendalikan emosi nilai mean > 11, Regulasi

emosi tidak baik jika nilai
mean < 11
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Depende | Stres akademik Kuesinoer | Menggunakan Cut of ordin

n adalah keadaan 0in : al
Stress dimana siswa tidak poin -
akademik | dapat menghadapi Stress Akademik tinggi

tuntutan akademik jika nilai mean > 8

Stres Akademik rendah

jika nilai mean <8

E. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penellitian
SDN 017 Samarinda berala

eka 1 Kecamatan Sungai

Data Primer
ata primer adalah data yang diperoleh langsung dar subjek penelitian
n menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
ada subjek sebagai sumber data yang di cari (Azwar, 2009).
alah lembar jawaban responden atau kuesioner yang
di berikan apan responden melalui kuesioner
yang diberikan saat peneliti atau tanggapan responden melalui
kuesioner.
b. Data Sekunder
Data sekunder yang diproleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh
oleh penelitian dari subjek penelitianya. Data sekunder biasanya

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia
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(Azwar, 2011). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari wali
kelas VV SDN 017 berupa data siswa kls VV SDN 017 .

2. Instrumen penelitian

Peneliti harus mengatahui skala pengukuran data, agar instrument dapat

diukur sesuai dengan permasalahan peneliti (Notoatmojo, 2010).

a. Variabel Regulasi Emosi

Skala ini terdiri dari 3 aspek regulasi emosi dari Thompson (Kostiuk,

2002) yaitu: Memonitor emosi, mengevaluasi emosi, dan memodifikasi

emosi. Skala ini terdiri dari 30 aitem pertanyaan dengan 4 jenjang

penilaian yangtelah dimodifikasi, yang bergerak dari sangat tidak sesuai

hingga sangat sesuai. Kuesioner regulasi emosi dibuat oleh peneliti

sendiri dengan modifikasi dari penelitian Khoiril Anwar dengan hasil

uji rehabilitas 0,842 menggunakan metode Guttman (Hidayat, 2002).

Bentuk kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan/YA (B) dan Tidak

(S).
Tabel. 3.2 skala regulasi emosi
Aspek Indikator Jumlah aitem
F UF
Memonitor Menyadari perubahan emosi di dalam 1,23 4,5
emosi diri
Menyadari perasaan dan latar belakang 6,7,8 9,10
tindakan
Mengevaluasi Mampu mengelola emosi yang terjadi 11, 12, 13
emosi dalam diri
Tidak terpengaruh pada emosi yang 14, 15 16, 17
sedang dialami
Dapat berfikir rasional 18, 19 20
Memodifikasi Dapat memotivasi diri saat tertekan 21,22, 23 24, 25
emosi
Menunjukkan sikap optimis dalam 26, 27, 28 29, 30
keadaan tertekan
Jumlah 30

Pertanyaan dibuat dalam dua tipe, yaitu favuorable dan unfavourable

terhadap objek. Penilaian metode ini adalah:

1) Sifat favourable merupakan sifat positif terhadap objek alternatif

jawaban yang diberikan adalah:
Ya (B) bernilai 1, Tidak (S) bernilai 0
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2) Sifat unfavourable merupakan sifat negatif terhadap objek, alternatif
jawaban yang diberikan adalah:
Ya (B) bernilai 0, Tidak(S) bernilai 1

. Variabel Stres Akademik

Penelitian ini menggunakan skala modefikasi dari Scale for Assessing
Academic Stress (SAAS). Skala ini terdiri dari 5 aspek, yaitu: Kognitif,

afektif, fisik, sosial atau interpersonal, dan motivasional. Berdasarkan

uji rehabilitas di perolah skor 0.88 skala ini terdiri dari 30 item

pertanyaan 2 alternatif jawabanya ak) untuk tiap item skla.

dijumlahkan item untuk

Sosial /

interpersonal 17, 18, 25 15,17,

Motivasional 5 8, 9, 5 8, 19,
11, 19, 9,11 21,
21,23 23

30 30

Pertanyaan dibuat dalam , yaitu favuorable dan unfavourable

terhadap objek. Penilaian metode ini adalah:

2) Sifat favourable merupakan sifat positif terhadap objek alternatif
jawaban yang diberikan adalah:

Ya (B) bernilai 1, Tidak (S) bernilai 0
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3) Sifat unfavourable merupakan sifat negatif terhadap objek, alternatif
jawaban yang diberikan adalah:
Ya (B) bernilai 0, Tidak (S) bernilai 1

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas.

Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien

korelasi product moment. Skor ordinal dari ap item pertanyaan yang

diuji validitasnya dikorelasikan dengan al keseluruhan item, jika
koefisien kare ebut valid, sedangkan jika
negati digantikan atau dikeluarkan

da oment dijabarkan_dibawah ini:

aliditas ini dilakukan dengan menggunakan f ct moment

dengan alat bantu program SPSS dengan pedo a r hitung

abel maka butir soal tersebut dikatakan valid. B a, jika r

hitung < r tabel maka butir soal tersebut dika umen

epada a (e )ode __‘F"‘L‘[ kan 5
EASRWIEINS

SDN 009

ulasi siswa kelas
tps://bit.ly/35YgaBD

Balikpapan be
A 25 siswa mengguna

Regulasi Emosi

tiap pertanyaan dinyatakan valid, dimana nilai r hitung lebih besar
da R tabel. Kuisioner dalam penelitian ini telah di uji tingkat
Kuesioner ini berupa checklist (), terdiri dari 30 item
oring yang digunakan terdiri dari 2 kategori
nar (B) = 1 dan Salah (S) = 0.

Uji validitas pada 25 responden dengan menggunakan uji korelasi

dengan kriteria

Pearson Product Moment (r). Hasil uji validitas bahwa nilai r hitung >
0,396. r hitung rentan 0,800 — 0,002 Sehingga instrumen yang
dinyatakan valid terdapat 20 item, yang tidak valid 10 item, dan

disingkirkan dari instrument penelitian
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b. Stres akademik
Hasil uji setiap pertanyaan dinyatakan valid, dimana nilai R hitung

lebih besar dari pada r tabel. Kuisioner dalam penelitian ini telah di uji
tingkat validitasnya kuesioner ini berupa checklist (V), terdiri dari 30
item pertanyaan. Sistem scoring yang digunakan terdiri dari 2 kategori
dengan kriteria skor yaitu pertanyaan Benar (B) = 1 dan Salah (S) = 0.
Uji validitas pada 25 responden dengan menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment (r). Hasil uji vali
306. r hitung dalam rentan 0,902 —

as bahwa nilai r nitung > 0,

ehingga instrumen yang
tidak valid 15 item dan

yang sering

ipakai untuk meng en penelitian. Suatu
trumen penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai
efisien Alpha Cronbach lebih besar atau sama dengan 0,60. Rumus

gukur reliabilitas yaitu :

Tabel 3.4. Hsil Uji Reliabilitas Instrument Penelitian

Cronbach’s

Variabel Alpha Hitung Keterangan
RegulasiEmosi | 0.894 Reliabel
Stres Akademik 0.809 Reliabel

Dari tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
variabel adalah lebih besar dari pada 0.60, oleh karena itu instrument yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel atau handal dan dapat
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dipercaya.Kuisioner dalam penelitian ini telah di uji tingkat reliabilitasnya.
Uji reliabilitas dengan korelasi Pearson Product Moment (r) yaitu nilai
Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel lebih besar dari pada 0.60.

Sehingga instrument dinyatakan reliabel atau handal dan dapat dipercaya

H. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah- langkah sebagai berikut :

1. Tahap persiapan penelitian
a. Penelitian menyusun proposal dan bimbingan.

pendahuluan di ITKES

Tahap pelakse
Peneliti bergabung'd s'Va dan Vb

Memperkenalkan diri kepada siswa

njelaskan responden tujuan penelitian  menjelaskan teknik

kepada responden mengenai penggunakan apalikasi

mat url https://bit.ly/30Gagfi melalui whatsapp

e. Mengajukan iji responden dalam hal ini siswa
yang akan menjadi sampel penelitian dan menandatangani lembar
persetujuan (informed consent) bagi responden yang bersedia menjadi
penelitian.

f. Memberi kesempatan responden untuk bertanya
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g. Setelah responden memahami tujuan penelitian, maka lembar kuisioner
diberikan menggunakan Google from dan chat personal responden
h. Jika responden menyatakan bersedia maka lembar kuisoner diberikan

melalui google from untuk mengisi karakteristik responden.

I. Metode Analisa Data
1. Teknik pengolahan data

a. Editing

Memeriksa kembali kelengkapan dat telah dikumpulkan dan
memeriksa a isi h sesuai dengan petunjuk
setelah data dikumpulkan

memeriksa kesinambungan

lanjutnya dilakukan pengkodean atau coding,
berbentuk kalimat atau huruf menjadi ang

bernilai 0'd

Tabulating
egiatan memasukkan data hasil penelitian dalam klasifikasi ke dalam

. Scoring
Memberi nilai masing- masing kuesioner.
e. Entry data
Entry data adalah kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan

kedalam master table atau data base computer.

J. Analisa Data.
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Dalam melakukan analisa, data penelitian akan menggunakan ilmu statistik
terapan yang sesuai dengan tujuan yang hendak dianalisis. Uji persyaratan
sangat diperlukan untuk mengetahui apakah analisa pengujian ini dapat
dilakukan atau tidak serta menentukan jenis uji statistik parametrik atau
nonparametrik sehingga dilakukan uji normalitas. Uji normalitas yang peneliti
gunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov ,karena uji ini merupakan satu metode

normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk sampel lebih besar (n>50).

Penelitian ini Nilai signifikansi (p) pada uji Kolmo -smirnov sebesar 0.050 >

0.05. Sehingga data berdistribusi normal.

yang digunakan untuk
kuensi pada masing-masing

enggambarkan karakte responden.

Natoatmojo (2010), Analisa bivariat adalah analisis yang digunakan
ngetahui hubungan antara dua variabel yang diduga berhubungan
si. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
stres akademik pada siswa.

Analisa terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkore uat dalam bentuk distribusi untuk
mengatahui ada tidaknya hubungan antara variabel dalam penelitian ini
yaitu variabel independen yang terdiri regulasi emosi dan variabel dependen
yaitu stres akademik. Jika masing-masing variabel berjenis katagorik dan
populasinya berdistribusi normal maka analisis data yang di gunakan adalah

analisis Chi Square. Analisis chi square, dengan tingkat kemaknaan a =
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0,05. Hasil yang diperoleh pada analisis chi square, dengan menggunakan
program SPSS vyaitu nilai p, kemudian dibandingkan dengan a = 0,05.
Apabila nilai p< dari a = 0,05 maka ada hubungan atau perbedaan antara

dua variabel tersebut.

Rumus sebagai berikut ;

_ . Cfk-XfDb
fe= X

uan baris dan kolo

litian

penelitian akan memperhatikan etika 0

NAarcatiiiiian

menjadi
aksud dan tujuan
ponden harus menanadatangi
r persetujuan, jika reseponden tidak bersedia, maka penelitian harus

ati hak responden.

Untuk
dicantumkan
kode.

3. Confidentiality (kerahasiaan)

asian indetitas responden, lembar kusioner akan tidak

ar pengumpulan data cukup diisi dengan

Penelitian akan memberikan jaminan kerahasian hasil penelitian, baik
informasi maupun masalah-masalah lainya yang berhubungan dengan

responden. Hanya kelompok data yang akan dilaporkan pada hasil riset.
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L. Alur Penelitian

Hipotesis Penelitian

Ada hubungan Regulasi emosi dengan stress akademik pada siswa SDN 017

v
\/ v \ 4
Kepala sekolah Sd 017 Pengurusan Surat izin Persetujuan Responden
v
Populasi

Siswa Sd 017 kelas Va jumlah 28 siswa Vb erjumlah 28 siswa

Sampel
Siswa kelas Va Vb berjumlah 56 siswa

4
a.Kriteria inklusi 1).Siswa yang berusia 9-10 tahun

b.Kriteria eklusi 1).Siswa menolak ikut serta pengambilan 2).data Siswa tidak

mengisi lengkap kuesioner

1 i } * \VAVI@@
e P s

Instrumen Penelitian : Kuosioner

Variabel
Independen
Regulasi emosi

Variabel Dependen
Stres akademik

Pengumpulan Data
1. Teknik sampling yang digunakan total

sampling
2. Populasi siswa Kls a 28 kls 28 total 56
siswa
3. Analisa data Analisis univariat dan
analisa bivariat

v

Analisa Data
Chi Square

Pembahasan dan Simpulan

v
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian
Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian tentang hubungan regulasi

emosi dengan stress akademik pada siswa SDN 017 Samarinda. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 4 juni 2020. Situasi

ang tidak memungkinkan
abah Covid-19. Sehingga
menggunakan googel from
amat SDN 017 Samarinda

untuk terjun ke sekolah dikarenakan a

penelitian di

Sungai Pinang. Ruang relajar dan

Distribusi Responden Berdasarkan Regulasi Emosi Siswa SDN 017 Samarinda

Regulasi Rmosi Frekuensi Presentase
Baik 35 64,8%
Tidak Baik 19 35,2%
Total 54 100%

Sumber: Data Diolah, 2020
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas bahwa mayoritas Siswa SDN 017

Samarinda memiliki regulasi emosi yang baik 64,4% .

2. Stres Akademik

Tabel 4.2
Distribusi Responden Berdasarkan Strass Akademik Siswa SDN 017 Samarinda
Stress Akademik Frekuensi Presentase
Rendah 17 31,5%

Tinggi 37 68,5%
Total 54 100%
Sumber: D i
a mayoritas Siswa SDN 017

ari data diatas dianalisis menggunakan kompete gan hasil
i berikut:

Tabel 4.3
Hubungan Regulasi Emosi Dengan Stress.A

Tidak baik

Baik 9(16,7%) 26 (48,1%) (64,8%) 0.868  0.351

Jumlah 17 (31,5%) 37 (68,5%) 54 (100%)

: Data Diolah, 2020

il analisa hubungan pada tabel 4.3 diperoleh bahwa sebanyak 8

8%) memiliki regulasi emosi tidak baik dan mengalami
stress aka . Sebanyak 11 dari 19 siswa (20,4%) memiliki
regulasi emosi tida s akademik tinggi. Sedangkan
9 dari 35 siswa (16,7) yang memiliki regulasi emosi yang baik dan
mengalami stress akademik yang rendah. Sebanyak 26 dari 35 siswa
(48,1%) lainnya memiliki regulasi emosi yang baik dan mengalami stress

akademik yang tinggi.
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Hasil uji Chi Square diperoleh bahwa P value > «, yang berarti
Hipotesis di terima tidak adanya hubungan. disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan stress akademik pada
siswa SDN 017 Sungai Pinang Samarinda.

D. Pembahasaan

1. Regulasi Emosi

Berdasarkan hasil penelitian pada ta .1 tentang regulasi emosi

dapatkan bahwa mayoritas Sisw. 17 Samarinda memiliki
,8%. Sedangkan regulasi

0. Pengontrolan emosi siswa

seseorang untuk menilai, mengatasi

spon yang
Penelitian | a (2010) meneliti tentang
tabilitas emosi siswa SMK 8 Bandung, dalam penelitian tersebut
ngkap bahwa 89,7 % stabilitas emosi siswa dalam kategori sedang.
nya pengelolaan emosi siswa dalam kisaran 63,39 %. Hasil
ini menunjukan mayoritas Siswa SDN 017 Samarinda
i yang baik. Tentu saja dengan angka persentase
regulasi emosi kan dapat menjadi bekal bagi
siswa untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin berat. Sebagai
mana Kesek (2010 dalam Irman, 2015) mengungkapkan bahwa
pengembangan regulasi emosi secara langsung dan tidak langsung

mengurangi tekanan psikologis pada anak usia 5-12 tahun. Kemudian
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Cisler (2010 dalam Irman, 2015) menyatakan bahwa regulasi emosi
akan mengurangi kecemasan.

Siswa yang memiliki regulasi emosi yang tidak baik dapat
mengganggu keterampilan motorik serta mengganggu aktivitas mental.
Terlalu sering merasa takut akan mengganggu kepercayaan diri anak.
Hal ini akan mengganggu dimensi perkembangan lainnya. Regulasi

emosi yang tidak baik pada anak akan tampak seperti memukul teman

sebaya jika di ganggu pada saat belajar, k tidak senang bila ada
teman yang memiliki banyak main gkan anak yang memiliki
ermain dengan ceria dan

(2009 dalam Irman, 2015)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, di dapatkan bahwa mayoritas Siswa
7 Samarinda mengalami stress akademik yang tinggi, yaitu
%. Sedangkan sisanya 31,5% siswa mengalami stress
. Stres akademik adalah salah satu jenis stres
yang bersumbe ik atau proses belajar, stres
akademik timbul karena adanya tekanan akademik (academic pressure)
dan tekanan teman sebaya (peer pressure) (Greenberg, 2002 dalam
Putri & Wijaya, 2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Akande, Olowonirejuaro dan Okwara Kalu (2014 dalam Irman 2015)
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bahwa level stress pada siswa SD di Abuja, Nigeria adalah 10,8%
memiliki tingkat stres yang baik, 37,3% memiliki tingkat stres yang
rendah, 45,6% memiliki tingkat stres yang sedang dan 6,3% memiliki
tingkat stres yang tinggi. Kemudian didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Taufik dan Ifdil (2013) di salah satu SD Negeri di Kota
Padang mendapatkan hasil bahwa siswa dengan tingkat stres rendah
sebesar 15%, tingkat stres sedang sebesar 71,8% dan tingkat stres tinggi
sebesar 13,2%.

Menurut Irman (2015) bahwa_kecemasan akademik yang tinggi
merupakansancaman bagi siswa di institusi pendidikan. Kecemasan
akademik dalam tingkat yang tinggi diperlukan upaya untuk
memotivasi siswa dalam menjalankan proses belajar mengajar.
Sedangkan Matto dan Nabi (2012) menyatakan bahwa, kecemasan
akademik tidak selalu buruk. Tanpa rasa cemas akan membuat siswa
kurang termotivasi untuk mengikuti ujian, menulis makalah dan

mengerjakan pekerjaan rumah (PR).

biasa terjadi.di kehi i-hari. Pa dishinida embantu

seorang untuk waspada, dan bagaimana untuk mencegah suatu hal yang
akan terjadi. Sedangkan pada kondisi stress tinggi kemampuan seorang
sangat menurun dan-lebih cenderung memusatkan perhatian pada hal-
hal lain. Ini bertujuan untuk mengurangi stres sehingga memerlukan
banyak penegarahan. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden lebih
banyak mengalami stress akademik.

Siswanyang mengalami kondisi stress rendah terjadi karena ia
dapat mengendalikan_ situasi baik itu situasi lingkungan belajar,
bermain, memahami pelajaran “maupun suasana keakraban dan
pertemanan. Sedangkan siswa yang mengalami stress akademik tinggi
bisa terjadi karena disebabkan oleh banyak tugas-tugas sekolah,
tuntutan nilai tinggi dari orang tua dan sekolah, lingkungan belajar yang
tidak nyaman, suasana proses pembelajaran yang tidak tepat,
popularitas dan prilaku negatif teman sebaya terhadapnya. Kondisi
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stress akademik yang tinggi pada siswa ini memeberikan efek berupa
adanya ketegangan fisik, psikologis, emosional dan perubahan tingkah
laku pada siswa. Sehingga dapat mempengaruhi dalam proses belajar
siswa maupun prestasi belajarnya.

Hubungan Regulasi dengan Stress Akademik Pada Siswa SDN 017
Samarinda

Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh bahwa,sebanyak 8 dari 19 siswa
(14,8%) memiliki regulasi emosi tidak balk dan mengalami stress
akademik yang rendah. Sebanyak 1l.dari 19 siswa (20,4%) memiliki
regulasi_emosi tidak baik dan mengalami stress akademik tinggi.
Sedangkan 9 dari 35 siswa (16,7) yang memiliki regulasi emosi yang
baik dan mengalami stress akademik yang rendah. Sebanyak 26 dari 35
siswa (48,1%) lainnya memiliki regulasi emosi yang baik dan
mengalami stress akademik yang tinggi. Hasil uji Chi Squarediperoleh
bahwa P-value sebesar 0.351 (P-value > o), sehingga Hipotesis ditolak
adanya hubungan. Disimpulkan bahwa tidak'ada hubungan signifikan
antaras regulasi I ngstress«a i dapsisiva“SDN 017

Menurut Izard (2011 dalam Irman, 2015) mengungkapkan bahwa
regulasi “emosi memberikan berbagai manfaat dalam kehidupan
manusia. Salah “satu manfaatnya adalah memperkecil tekanan
emosional. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu diberikan pelatihan
regulasi emosi agar kecemasan akademiknya menurun. Namun
demikian, dalam penelitian ini stress akademik yang terjadi pada siswa
SDN 017 Sungai Pinang Samarinda bisa saja dipengaruhi oleh faktor
lain yang bukan termasuk regulasi emosi.

Hal ini sesuai dengan Greenberg, 2002 dalam Putri & Wijaya,
2018) bahwa stres akademik timbul karena adanya tekanan akademik
(academic pressure) dan tekanan teman sebaya (peer pressure).
Tekanan akademik yang dihadapi oleh siswa adalah naik kelas,
mendapat peringkat, ujian sekolah serta tugas dan projek yang berkaitan
dengan mata pelajaran di sekolah. Sedangkan, tekanan teman sebaya
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yang dihadapi oleh siswa adalah menjadi menjadi siswa populer,
memiliki banyak teman dan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di
sekolah. Menurut Irman (2015) bahwa kecemasan yang terjadi pada
siswa akan menganggu dalam proses belajar mengajar dan pada
aktivitas siswa sehari-hari. Untuk mengatasi gejala ini, maka diperlukan
bantuan dari guru, konselor sekolah ataupun psikolog.

Tingginya stres akademik pada siswa SDN 017 Sungai Pinang
Samarinda dapat disebabkan oleh banyakfaktor, diantaranya adalah,
proses pembelajaran yang terlalu banyak tugas, tuntutan nilai tinggi dari
orang tua.dan'sekolah; tuntutan orang tua, banyaknya pelajaran yang
harus dituntaskan. Pada penelitian ini faktor tuntutan orang tua yang
paling banyak menyebabkan stress akademik pada anak SDN 017. Hal
ini disebabkan karena siswa pada saat juni 2020 melaksanakan
pembelajaran daring online dimana orang tua sebagai pendamping
siswa pada saat berlajar daring di rumah. 4 siswa mengatakan bahwa
kurang nya waktu bermain dan larangan® untuk bermain di luar
karen n ndem VIe-19. swa fers ngatakan
bathmK E Srah iWa\He jar tidak
seperti ibu guru dan pembelajaran di sekolah yang sanggat di rindukan
siswa tersebult.

Barseli (2017) " Faktor internal yang mengakibatkan stres
akademik Pola pikirindividu yang berpikir tidak dapat mengendalikan
situasi, cenderung mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali
bahwa, dapat melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres
yang akan dialami siswa.

Sebagimana Roy (1999) mengatakan respon adaptif individu
yang dapat berupa respon adaftif maupun maladaptif. Tujuan dari
adaptasi model adaptasi Roy dalam keperawatan komunitas adalah
dengan mempertahankan perilaku adaptif dan mengubah perilaku
maladaptif pada komunitas. Bentuk upaya pelayanan keperawatan yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kesehatan komunitas memberikan
interventasi yang mampu mempertahankan perilaku adaptif. Kegiatan
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lain yang dapat dapat berupa upaya menekan stressor yang ada dalam

komunitas untuk meningkatkan mekanisme adaptif.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian dilakukan secara daring dikarnakan sedang adanya pandemi
covid-19 siswa diliburkan untuk belajar daring dari rumah. Sehingga
penelitian dilaksanakan di rumah masing-masing. kuisoner penelitian masi

sulit di pahami siswa di harapkan orang tua me ingipada saat penelitian.

Sehungga penelitian yang dilaksanak tidak langsung bertemu
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai hubungan reg si dengan stress akademik
pada siswa seko dapat tidak ada hubungan
signifika Jemik siswa di sekolah dasar
SDN 01
B. Sara

kan penelitian yang telah dilakukan dan has diperoleh

dengan ini penulis memberikan beberapa sara

uk '~ e h i u q gnya
2’-\ Ve "/L:'/i A\_/ f'_ll—} D\"/' egatif

sepe emahami

fase perkemba emahami fase

erkembangan emos tidak ada lagi salah

anganan dalam menghadapi keunikan antar anak di kelas.

2. h

n hubungan baik dengan orang tua dengan membuat program

perte guan untuk membahas stres akademik yang terjadi pada

siswa serta mpingan sesuai dengan tugas perkembangan siswa.

3. Orang Tua
Melalui penelitian ini diharapkan orang tua dapat memahami bahwa tekanan
yang diberikan dapat menyebabkan siswa stres. Pendampingan orang tua
secara maksimal dan tepat dapat membantu anak berkembang secara optima
serta perkembangan regulasi emosi anak.

3. Siswa
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penelitian ini diharapkan berguna untuk meningkatkan kemampuan
mengenali dan mengelola emosi siswa kemampuan yang bisa dilatih dan

selain berguna untuk menurunkan stres akademik, juga berdampak positif

bagi kesehatan mental secara keseluruhan.
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Lampiran 1

INSTITUT TEKNOLOGI KESEHATAN & SAINS WIYATA
HUSADA SAMARINDA

BIODATA PENELITI

A. Biodata Pribadi
1. Nama

2. Jenis

3. Tem 998

4. A ;
5 - JIn. Perumahan guru Rt.27 No.57 apan Barat

: Anisazizah007 @gmail.com

: 085350460517
WAGES

ademik

Dosen Pembimbing S.Kep., M.Kep
2. Ns. Anisa A’in, S.Kep., M.Kep

endidikan

: SDN 018 Balikpapam Barat
: SMPN 4 Balikpapan Barat

MAN 8 Balikpapan Barat
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Lampiran 2
LEMBAR PENJELASAN PENLITIAN

Kepada Yth.

Adik — Adik

Di — Tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Peneliti - ANIS AZIZAH
NIM : 16.

Judul Penelitia an Stress Akademik
Husada Samarindayyang sedang

asi Emosi

ian yang bertujuan untuk mengatahui Hubunga

esioner
§-V ,,,,, ﬁ atas . ba % n dan

agimana

Samarinda, 12 maret 2019

Anis Azizah



Lampiran 3

SURAT PERNYATAAN BERSEDIA
BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama L e .
Umur e BT
Alamat UUUUR

Kelas

De mengisi kuesioner ini dengan
sukarel

Responden

Anis azizah ama & tanda tangan



Lampiran 4
Lembar kuisioner Regulasi Emosi

1. Petunjuk Pengisian
a. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disedikan.

b. Baca dan pahami setiap pertanyaan. Anda diminta untuk mengemukakan
apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda? dengan cara memberi
tanda (\/ ) pada kolom jawaban yang anda pilih. isi sesuai pendapat anda !

2. ldentitas Diri

Nama:
Jenis kelamin: o |
Usia:

Kelas:

W l[ PERNYATAAN

’ Viesikupun saya terlambat menyelesaikan tugas,

“ aki U meny esgikan genga \WWF@
\ el DRV IS

Ketika seda

|
\

nelakukan kegiatan ape

kipun sedang kesal saya tetap mengerjakan

dya

5 | s8 tuskan untuk bermain jika saya

meras

saya perna mengurung diri di

kamar

7. | Saat nilai rapot saya jelek , saya menyalahkan

diri saya

8. | Ketika saya lagi sedih dan bermain bersama
teman teman saya mebuat perasaan saya lebih
baik




9. | Saya yakin bahwa masalah apapun yang saya
hadapi selalu ada hikmah di dalamnya

10. | Saya tidak menyadari bahwa tindakan saya
meruapakan cerminan dari pikiran saya

11. | Saat nilai saya jelek saya menyalahkan orang
lain

12. | Ketika saya tertekan, saya tidak tau apa yang
harus saya lakukan

13. | Saya pernah menyerah jika nilai saya je

14. | Saya &1
merup

15. | S3

16. aaf kan ketika saya merasa marah

a sesorang

merasa tertekan karena tidak mampu

10as o

ih-atadimarah.Sayatid

/‘!ﬁ\v.

B
CSor Y

membD

aktivitas saya

aya merasa terteka

ViIELS
\/3 50

dar bahwa tidak seharusnya marah pada

gu teman

ak PR
20. |

Xiv



Lembar Kuisioner Stress Akademik

1. Petunjuk Pengisian
a. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disedikan.

b. Baca dan pahami setiap pertanyaan. Anda diminta untuk mengemukakan

apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda? dengan cara memberi
tanda (\/ ) pada kolom jawaban yang anda pi 51 sesuai pendapat anda
2. ldentitas Diri

Nama

Jenis ke
Usia
Ke

oA 2 ‘

s rmlalutdabdSEWIHES

Saya kesu

a merasa sedih

ing merasa gugup

5. | Saye ercaya diri

6. | Saya tidak an ekstrakurikuler

7. | Saya merasa tidak yang membantu

8. | Saya merasa tidak mampu

9. | Saya merasa jengkel dan marah pada semua

orang




10. | Selera makan saya berkurang

11. | Saya mudah mengantuk

12. | Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
tugas

13. | Jantung saya berdetak cepat

14. | Kemampuan saya tidak lebih baik dari




Lampiran 5

SEKOLAHTINGGIILMU KESEHATAN

WIYATA HUSADASAMARINDA

IZIN DIKTI NO: 129/D/0/2008
TERAKREDITASI BAN-PT NO: 640/SK/BAN-PT/Akred/PT/VI/2015
PERINGKAT B
JI Kadrie Oening No. 77 Samarinda Kalimantan Timur Telp/Fax. (0541) 7272431
www.stikeswhs.ac.id | info@stikeswhs.ac.id

Nomor : ;8(3’) /STIKES-WHS/LT/2019 02 Desember 2019
Lampiran D-
Hal . Permohonan ljin Studi Pendahuluan dan Pengambilan Data
Kepada Yth.
Kepala SDN 017 Sungai Pinang
di -
Tempat

Dengan hormat,
Teriring salam dan doa semoga Allah SWT selalu memberikan Rahmat dan Hidayah- Nya
kepada kita semua.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswa berupa -penyusunan karya tulis
ilmiah/skripsi, maka kami mohon kepada Bapak/ibu agar dapat memberikan ijin kepada
mahasiswa kami untuk melakukan studi pendahuluan dan pengambilan data di Tempat yang
Bapak/ibu pimpin.

Adapun mahasiswa yang melakukan kegiatan tersebut adalah :

Nama . Anis Azizah

NIM :16.0427.762.01

Semester ;v

Program Studi : Tlmu Keperawatan .

Judul Penelitian . Hubungan Regulasi emosi dengan stres akademik pada siswa-

siswi sekolah dasar di sd

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya kami mengucapkan terima kasih.

- NS Sty Sirlagh
NIDN. 1117078207
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Lampiran 6

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 017 SUNGAI PINANG

Jalan Merdeka 1 No. 60 B Samarinda Kode Pos 75117
Telepon (0541) 7272653 Email : SDN017SP@yahoo.com
NSS. 101166010017 NPSN. 30400959

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.2 /1099 / 100.01.317

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 017 Samarinda.

Menerangkan bahwa :
1. Nama : Anis Azizah
Nim 1 16.0427.762.01
2. Nama : Ni Ketut Irayani
Nim 1 16.0468.803.01

>

Yang bersangkutan telah melaksanakan Studi Pendahuluan di SDN 017 Samarinda, dalam
rangka penyusunan skripsi.
Demikian surat keterangana ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

..Samarinda , 5 Januari 2020

g . Sekolah,
(i
‘}&\ﬁ 0
\ M.Pd

.
NIP 196812121989092002




PEMERINTAH KOTA BALIKPAPAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 009

KECAMATAN BALIKPAPAN BARAT
KELURAHAN MARGASARI
Alamat : JI. Letiend Soeprapto Kota Balikpapan Kode Pos 76131
Telp. : (0542) 426951; email : sdn.009_bppbarat@yahoo.co.id

Nomor Statistik Sekolah

|1l0|1|1|6|6|1|0|5|0|0|i|

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 421.2 /083/ SDN 009 BAL-BAR / VI / 2020

Yang bertandatangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 009 Balikpapan
Barat Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama . ANIZ AZIZAH

Nim : 16.0427.726.01

Program Studi . llmu Keperawatan

Asal Sekolah : |ITKES Wiyata Usaha Samarinda

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SD Negeri 009 Kelurahan
Margasari Kecamatan Balikpapan Barat.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

3alikpapan, 26 Juni 2020
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Nomor :}36 /ITKES-WHS/LT/2020 15 Mei 2020
Lampiran -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SDN 017 Samarinda

di-
Tempat

Dengan hormat,

Teriring salam dan doa semoga Allah SWT selalu memberikan Rahmat dan Hidayah- Nya
kepada kita semua.

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswa berupa penyusunan karya tulis
ilmiah/skripsi, maka kami mohon kepada Bapak/ibu agar dapat memberikan ijin kepada
mahasiswa kami untuk melakukan penelitian di tempat yang Bapak/Ibu pimpin.

Adapun mahasiswa yang melakukan kegiatan tersebut adalah :

Nama . Anis Azizah

NIM : 16.0427.762.01

Semester VI

Program Studi . Ilmu Keperawatan

Judul Penelitian ~ : Hubungan Regulasi emosi dengan stres akademik

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami mengucapkan terima kasih.

Wakil Rektor I,

s s > » > r P ’ »
rs/7eca £ e | alarce / &1"'1(’
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Dokumentasi Studi Pendahuluan
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Lampiran 8

Dokumentasi Uji Validitas dan Reabilitas

22550 --- S 12 26

(_. # Va SDN 009 =2 L83

+6285348552150, +62 812-4256

Asalamualikum selamat siang adik
adik

Perkenalkan nama saya §J :
anisazizah mahasiswa keperawatan
ITKES WHS &

Bagi mana kabarnya hari ini 225 @&
Semangat terus ya untuk puasa nya
(/=7 =3

Jadi hari ini ,saya akan meminta
bantuan adik-adik untuk kesediaan
Adik-Adik mengisi pertanyaan
dalam rangka tugas akhir saya.
Saya mengucapkan terimakasih
atas bantuan dan kesediaan
Adik-adik untuk mengisi lembar soal

pertanyaan ini J, [,

15.00 V&

+62 813-4761-1198
Walaikumsalam.,,., KK aniza,

~Mel

15.03

+6285348552150
Yhkak ok o .o,

+62 812-5117-9192
Walaikumsalam kk anis...

Kketik pesan

O @ docs.google.com/form
& @ B

acc

Pertanyaan  Respons @B

26 tanggapan
Menerima tanggapan .

Ringkasan Pertanyaan Individual

NAMA -

1 dari 64 >

NAMA

Azka dewi



Lampiran 9

Dokumentasi Penelitian

W %0055 © ---
W ¥n00:56 © ---

(-‘ Bu Widi Sdn 017 <@ Bupinaa

Assalamualaikum bu selamat malam
mohon maaf bu menganggu waktu
nya. saya anis azizah mahasiwa
iteks wiyta husada samarinda ,,

saya yg waktu itu mewancarai ibu,,
seblumnya saya sdh memberikan
surat izin kepada kepala sekolah sd
017 untuk izin meneliti dengan murit

ibu I, .. penelitian saya berjudul

hubungan regulasi emosi dengan
stress akademik pada siswa kelas V
sdn 017 12.46 &

O Selengrapnya

Assalamualaikum bu selamat malam
mohon maaf bu menganggu waktu
nya. saya anis azizah mahasiwa
iteks wiyta husada samarinda ,,
seblumnya saya sdh memberikan
surat izin kepada kepala sekolah sd
017 untuk izin meneliti dengan murit
ibu ‘I, .. penelitian saya berjudul
hubungan regulasi emosi dengan
stress akademik pada siswa kelas V
sdn 017 2015 W/

Waaikumsalam ¢ 4
6 APRIL 2020

lya

Walaikumsalam, iya, saya Bu

Dina wali kelas 5B. Penelitiannya
menggunakan instrumen apa ya?
Karena sekarang posisinya siswa
dirumah masing-masing dan home
learning.

Baik bu ‘L , berhubung kondisi skrng
tdk memungkinkan untuk turun ke
sekolah, apakah saya bisa melakukan
penelitian via online bu, lewat google
form dalam pengisian kuesioner bu

110 nIa 16.52 &/ Baik bu I, , berhubung kondisi skrng
tdk memungkinkan untuk turun ke
sekolah, apakah saya bisa melakukan
penelitian via online bu, lewat google

Anaknya yang mengisi atau saya?
form dalam pengisian kuesioner bu

Anak2 nyabu ;44 ‘L ‘L

x>z

Bisa aja mba

W W o1:02 & ---

> @ docs.google.com/form

)

= > B

KUESIONER PENELITIAN

Pertanyaan Respons &

54 tanggapan

Menerima tanggapan -
Ringkasan Pertanyaan Individual
1 dari 54 >

=k  OJ

Tanggapan tidak dapat diedit

KUESIONER
PENELITIAN
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Lampiran 10

KUESIONER PENELITIAN

LEMBAR PENJELASAN PENLITIAN
Kepada Yth.

Adik - Adik

Di - Tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini ;
Peneliti - ANIS AZIZAH

NIM 1 16.0427.762.01

Saya adalah mahasiswi ITKES Wiyata Husada Samarinda yang sedang melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengatahui Hubungan Regulasi Emosi dengan Stress Akademik Pada
Siswa SDN 017 Samarinda

Memohon bantuan dan kesediaan Adik-Adik untuk mengisi kuesioner dalam rangka tugas
akhir saya. Saya mengucapkan terimakasih atas bantuan dan kesediaan Adik-adik untuk
mengisi kuesioner ini .

Demikian Surat Penjelasan ini saya buat untuk di gunakan sebagimana mestinya.

Samarinda, 1juni 2020

Anis Azizah

* Wajib



PETUMNJUK PENGISIAM
a. Tulislah identitas anda pada tempat yvang telah disedikan.
b.  Baca dan pahami setiap pertanyaan.
Anda diminta untuk mengemukakan apakah pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda? dengan
cara memberi tanda (v )
pada kolom jawaban yang anda pilih. isi sesuai pendapat anda !

MAMA -

Jawaban Anda

@ Pertanyaan ini wajib diisi

KELAS *

[] sa
(] sb

() Pertanyaan ini wajib diisi

A\ & Jirde l NN BRVVFATIVND Y

usia

pawaban Anda

@ Pertanyaan ini wajib diisi

JENIS KELAMIN *

|:| Laki-laki

[] Perempuan

CD Pertanyaan ini wajib diisi

Bersedia mengisi pertanyaan

O bersedia

O tidak bersedia

Berikutnya



KUESIONER PENELITIAN

* Wajib

KUESIONER REGULASI EMOSI

Pilinlah Salah satu jawaban yang anda paling anggap sesuai dengan penilaian anda !

Mesikupun saya terlambat menyelesaikan tugas, saya yakin mampu
menyelesaikan dengan baik *

O v
(] Tidak

Teguran keras dari guru saya membuat saya tidak dapat menyelesaikan tugas
dengan baik *

0 va
(] Tidak

Ketika sedang sedih, saya menjadi malas untuk melakukan kegiatan apapun *

] e
|:| Tidak

saya memutuskan untuk bermain jika saya merasa sedih *

0 va
(] Tidak

saya pernah bersedih dan mengurung diri di kamar *

0 v
(] Tidak

Saat nilai rapot saya jelek , saya menyalahkan diri saya

O v
[] Tidak



Ketika saya lagi sedih dan bermain bersama teman teman saya mebuat perasaan
saya lebih baik

] ya
[] Tidak

Saya yakin bahwa masalah apapun yang saya hadapi selalu ada hikmah di
dalamnya *

[ va
(] Tidak

Savya tidak menyadari bahwa tindakan saya meruapakan cerminan dari pikiran
saya

O ya
(] Tidak

Saat nilai saya jelek saya menyalahkan orang lain *

0] va
[] Tidak

Ketika saya tertekan, savya tidak tau apa yang harus saya lakukan *

] va
[ Tidak

Saya pernah menyerah jika nilai saya jelek *

0 va
[] Tidak

Saya menvyadari bahwa tindakan saya merupakan cerminan dari pikiran saya *

0] va
[] Tidak



Saya tidak tau kapan saya merasa marah *

0 va
[] Tidak

saya memaaf kan ketika saya merasa marah kepada sesorang *

] va
[] Tidak

Saya merasa tertekan karena tidak mampu menyelesaikan tugas *

O] va
[] Tidak

Ketika merasa sedih atau marah , saya tidak akan membiarkan persaan terse
menganggu aktivitas saya

O] va
[] Tidak

meskipun sedang kesal saya tetap mengerjakan tugas saya *

[] va
[] Tidak

Saya merasa tertekan saat mendapat banyak PR *

O va
(] Tidak

Saya sadar bahwa tidak seharusnya marah pada saat di ganggu teman *

O ya
|:| Tidak

Kembali Berikutnya




KUESIONER PENELITIAN

* Wajib

KUESIOMER STRESS AKADEMIK

Pilinlah Salah satu jawalban yang anda paling anggap sesuai dengan penilaian anda !

Saya merasa kesulitan berkonsentrasi *

] va
[] Tvidak

Saya kesulitan mengingat sesuatu *

0] vy
[ tidak

Saya merasa sedih *

[ v=
[] Tidak

Saya sering merasa gugup ™

] va
[] Tidak

Saya kurang percaya diri *

0 va
[] Tidak

Saya tidak menikmati kegiatan ekstrakurikuler *

] va

[] Tidak
A -

Saya merasa tidak yvang membantu *

] va
[ Tidak

Saya merasa tidak mampu *

[ va
[ Tidak

Saya merasa jengkesel danm marah pada semua orang *

[ vya
[ Tidak

Selera makan saya berkurang *

] va



Saya merasa tidak ingin pergi sekolah *

] v
[J Tidak

Saya mudah mengantuk *

] v
[J Tidak

Tidak ada yang bias memahami saya *

] va
[J Tidak

Jantung saya berdetak cepat *

0] ve
[] Tidak

AL LT SR jug [ g W TUANNS | \VAV/ T 1 T 1IN |
Kemampuan savya tidak lebih baik dari teman saya *

O ya
(] Tidak

Saya sering merasa ragu dalam bertanya *

] ya
[] Tidak

ingan pernah mengirimkan sandi melalui Google Formulir.

Konten ini tidak dibuat atauw didukung oleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - BPersyaratan Layanan - Kebijakan
Privasi




Lampiran 11

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Regulasi Emosi | Stres Akademik

N 54 54
Normal Parameters®® Mean .65 .69
Std. Deviation 482 469

Most Extreme Differences Absolute 415 434
Positive .262 251

Negative -415 -.434

Test Statistic 415 434
Asymp. Sig. (2-tailed) .020¢ .050°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
-—van

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Regulasi Emosi 415 54 .020 .604 54 .050
Stres Akademik 434 54 .020 .585 54 .050

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 12
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Hasil ujivaliditas Regulasi emosi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

ltem-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if ~ Scale Variance Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Q1 16.24 50.857 .629 | .887 Y

N

Q2 16.32 51.393 .556 | .889
Q3 16.28 51.710 .507 .890
Q4 16.28 56.127 -.091 .901
Q5 16.24 50.857 .629 .887
Q6 16.28 56.127 -.091 .901
Q7 16.20 50.583 .673 .886
Q8 16.16 50.473 .699 .886
Q9 16.20 50.583 .673 .886
Q10 16.16 53.557 .257 .895
Q11 16.16 50.473 .699 .886
Q12 16.32 55.477 -.006 .900

Q13 16.32 51.393 .556 .889




Q14 16.16 50.473 .699 .886
Q15 16.24 52.690 .370 .892
Q16 16.12 50.443 719 .886
Q17 16.16 53.973 .200 .896
Q18 16.12 50.443 719 .886
Q19 16.12 51.193 .607 .888
Q20 16.16 50.223 .736 .885
Q21 16.08 50.160 .786 .885
Q22 16.12 50.110 770 .885
Q23 16.32 55.477 -.006 .900
Q24 16.16 50.307 724 .885
Q25 16.28 59.210 -.482 .908
Q26 16.16 50.473 .699 .886
Q27 16.12 50.360 732 .885
Q28 16.16 58.473 -.397 | .906
Q29 16.24 52.690 .370 .892
Q30 16.16 50.557 .687 .886




R Tabel

Question R Hitung N 25 (5%) Keterangan
Q1 0.629 0.396 Valid
Q2 0.556 0.396 Valid
Q3 0.507 0.396 Valid
Q4 -0.091 0.396 Tidak Valid
Q5 0.629 0.396 Valid
Q6 -0.091 0.396 Tidak Valid
Q7 0.673 0.396 Valid
Q8 0.699 0.396 Valid
Q9 0.673 0.396 Valid
Q10 0.257 0.396 Tidak Valid
Q11 0.699 0.396 Valid
Q12 -0.006 0.396 Tidak Valid
Q13 0.556 0.396 Valid
Q14 0.699 0.396 Valid
Q15 0.370 0.396 Tidak Valid
Q16 0.719 0.396 Valid
Q17 0.200 0.396 Tidak Valid
Q18 0.719 0.396 Valid
Q19 0.607 0.396 Valid
Q20 0.736 0.396 Valid
Q21 0.786 0.396 Valid
Q22 0.770 0.396 Valid
Q23 -0.006 0.396 Tidak Valid
Q24 0.724 0.396 Valid
Q25 -0.482 0.396 Tidak Valid
Q26 0.699 0.396 Valid
Q27 0.732 0.396 Valid
Q28 -0.397 0.396 Tidak Valid
Q29 0.370 0.396 Tidak Valid
Q30 0.687 0.396 Valid




2. Hasil uji validitas Stres Akademik

Case Processing Summary

%

Cases Valid

100.0

Excluded?

Total

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Scale Mean if

ltem-Total Statistics

Scale Variance

Corrected ltem-

Cronbach's

Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation
Q1 15.52 30.427 .607 792
Q2 15.64 34.740 -.154 .822
N
‘ Q3 15.52 30.427 .607L .792§
1 Q4 15.48 30.010 .697 .788
Q5 15.52 32.177 .286 .805 '
Q6 15.56 29.757 .730 .786
Q7 15.52 29.677 751 .786
Q8 15.60 29.917 .699 .788
Q9 15.40 34.417 -.101 .819
Q10 15.64 34.740 -.154 .822
Q11 15.60 33083 125 .811
Q12 15.56 29.423 794 784
Q13 15.48 32.010 321 .804
Q14 15.52 30.343 .623 791
Q15 15.60 29.750 731 .786




Q16 15.48 31.427 428 799
Q17 15.52 32.177 .286 .805
Q18 15.72 35.127 -.222 .824
Q19 15.64 36.323 -.410 .831
Q20 15.56 32.507 .225 .807
Q21 15.52 32.177 .286 .805
Q22 15.72 35.127 -.222 .824
Q23 15.44 30.673 .583 .793
Q24 15.48 33.343 .084 .813
Q25 15.60 30.333 .620 791

) ) R Tabel
Question R Hitung Keterangan
N 25 (5%)

Q1 0.607 0.396 Valid
Q2 -0.154 0.396 Tidak Valid
Q3 0.607 0.396 Valid
Q4 0.697 0.396 Valid
Q5 0.286 0.396 Tidak Valid
Q6 0.730 0.396 Valid
Q7 0.751 0.396 Valid
Q8 0.699 0.396 Valid
Q9 -0.101 0.396 Tidak Valid
Q10 -0.154 0.396 Tidak Valid
Q11 0.125 0.396 Tidak Valid




Q12 0.794 0.396 Valid
Q13 0.321 0.396 Tidak Valid
Q14 0.623 0.396 Valid
Q15 0.731 0.396 Valid
Q16 0.428 0.396 Valid
Q17 0.286 0.396 Tidak Valid
Q18 -0.222 0.396 Tidak Valid
Q19 -0.410 0.396 Tidak Valid
Q20 0.225 0.396 Tidak Valid
Q21 0.286 0.396 Tidak Valid
Q22 -0.222 0.396 Tidak Valid
Q23 0.583 0.396 Valid
Q24 0.084 0.396 Tidak Valid
Q25 0.620 0.396 Valid
Q26 0.548 0.396 Valid
Q27 0.138 0.396 Tidak Valid
Q28 0.521 0.396 Valid
Q29 0.467 0.396 Valid

Q30

Tidak Valid



Hasil Uji Reliabilitas

1. Hasil uji reliabilitas regulasi emosi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

30

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems " u\

30
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Frequency Tabl

HASIL ANALISA DATA PEN

IT

Regulasi Emosi

IAN

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Baik 19 35.2 35.2 35.2
Baik | 35 64.8 64.8 100.0
Total 54 100.0; 100.0
‘ ‘

Stres Akademik

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid ‘Rendah 17 31.5 31.5 31.5
Tinggi 37 68.5 68.5 100.0
Total ‘ 54 100.0 100.0

\

XXXiX



Crosstabs

Regulasi Emosi * Stres Akademik Crosstabulation

Stres Akademik

Rendah | Tinggi Total
Regulasi Emosi Tidak Baik Count 8 11 19
Expected Count 6.0 13.0 19.0
% within Regulasi 42.1% 57.9%| 100.0%
Emosi
% within Stres 47.1% 29.7% 35.2%
Akademik
% of Total 14.8% 20.4% 35.2%
Baik Count 9 26 35
Expected Count 11.0 24.0 35.0
% within Regulasi 25.7% 74.3%| 100.0%
Emosi
% within Stres 52.9%  70.3% 64.8%
Akademik
% of Total 16.7%| 48.1% 64.8%
Total Count 17 37 54
Expected Count 17.0 37.0 54.0
% within Regulasi 31.5% 68.5%| 100.0%
Emosi
% within Stres 100.0%| 100.0%| 100.0%
Akademik
% of Total 31.5% 68.5% 100.0%

x|



Regulasi Emosi * Stres Akademik Crosstabulation

Stres Akademik
Rendah Tinggi Total
Regulasi Emosi  Tidak Baik  Count 8 11 19
Expected Count 6.0 13.0 19.0
% within Regulasi Emosi 42.1% 57.9% 100.0%
Baik Count 9 26 35
Expected Count 11.0 24.0 35.0
% within Regulasi Emosi 25.7% 74.3% 100.0%
Total Count 17 37 54
Expected Count 17.0 37.0 54.0
% within Regulasi Emosi 31.5% 68.5% 100.0%
ITKESSNIHES
Chi-Squa  ests
Asymptotic
Significance (2-| Exact Sig. (2- | Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.5344 1 .216
Continuity Correction® .868 1 .351
Likelihood Ratio 1.506 1 .220
Fisher's Exact Test .237 75
Linear-by-Linear 1.505 1 .220
Association
N of Valid Cases 54

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.98.

b. Computed only for a 2x2 table
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TIMELINE KEGIATAN TUGAS AKHIR ATAU SKRIP
Kegiatan FEB

Bimbingan proposal |
Ujian Proposal
Revisi Proposal
Izin Penelitian
Penelitian

Ujian Skripsi
Batas Akhir Ujian
Skripsi

Batas Akhir Revisi
Pendaftaran
Yudisium

10.  Yudisium

11.  Wisuda
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